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Moto dan Persembahan 

Moto: 
Bekerjalah bagaikan tak butuh uang. Mencintailah bagaikan 

tak pernah disakiti. Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang 
menonton.  

 
Hadir terlambat memang lebih baik dari pada tidak hadir 

sama sekali tetapi bila berkali-kali adalah suatu kecerobohan. 
 

Hiduplah seperti pohon oak. Berani menentang angin. 
 

After your failure there is a sign of your success. 
 
 

Persembahan: 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua Papa 

(Ibrahim Harun) dan Mama (Arsilah) yang sangat penulis banggakan, 

dan sayangi, karena telah mendidik, berkorban, berdo’a, dan 

senantiasa memberikan kasih sayang yang tiada henti sehingga 

penulis bisa menyelesaikan skripsi ini  
 

Saudara-saudara yang sangat penulis sayangi dan juga cintai Arke 

Harda Putri dan Imron Aryadi karena telah mendo’akan, menghibur, 

dan memberi semangat kepada penulis. 

Jodoh yang masih di simpan oleh Allah SWT. yang akan datang pada 

waktunya 

Seluruh teman-temanku, sahabat-sahabatku, dan seluruh pihak yang 

telah membantu, menyemangati, memotivasi, memberi kritik dan 

saran sehingga penulis bisa menyeleasaikan skripsi ini dan dapat 

memperoleh gelar yang telah lama di nantikan Sarjana Hukum (S.H) 
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ABSTRAK 

Ucapan kata talak biasanya diungkapkan secara verbal atau 

langsung oleh suami terhadap istrinya, sehingga sang istri secara 

langsung dapat mendengar ungkapan kata cerai dari suaminya. Namun 

seiring era globalisasi, media komunikasi berupa Hp ternyata dijadikan 

oleh sebagian kalangan suami yang kecewa terhadap istrinya sebagai 

media untuk menyatakan cerai meskipun Cuma via SMS. Fenomena 

talak via SMS tersebut memunculkan persoalan hukum tentang 

keabsahannya dari segi hukum Islam. Oleh sebab itu, penulis memilih 

judul tersebut untuk diteliti lebih lanjut. Masalah yang dicari adalah 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap talak melalui media 

elektronik handphone.  

            Metode yang dipergunakan adalah metode deskriptif kualitatif , 

adapun jenis penelitiannya yaitu kepustakaan (Library Research). 

Adapun pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif karena 

penelitian ini berusaha memahami fenomena talak melalui media 

elektronik handpone yang ada. Sumber data yang digunakan yaitu 

pertama bahan hukum primer seperti peraturan perundang-undangan. 

Kedua bahan hukum sekunder yang diperoleh dari buku-buku dan 

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan tema. Ketiga bahan hukum 

tersier seperti kamus-kamus hukum dan bahasa. Adapun teknik 

pengumpulan data diantaranya, kajian pustaka. Data yang terkumpul 

selanjutnya di analisa dengan analisisdeskriptif. 

            Talak melalui media elektronik handphone baik hanya berupa 

suara atau disertai dengan wujudnya dalam bentuk gambar (video call) 

secara syariat talak tersebut dinyatakan sebagai talak yang sah, Talak 

yang dilakukan melalui SMS maka para ulama mendudukan masalah 

ini sama dengan permasalahan perceraian melalui tulisan. Sedangkan 

menurut Undang-undang perkawinan di Indonesia baru dinyatakan sah 

jika di ucapkan di pengadilan agama. 

Kata Kunci: Talak, Media Elektronik Handphone, Kajian Pustaka. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق
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 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

 

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 
و
   Dlommah 

 
Contoh:  

 Kataba = كتب 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كر

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 و
Fathah dan 

waw 
Au a dan u 
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Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : علي

 haula:  حول

 amana : امن

 ai atau ay : أي

 

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf 
Tanda 

baca 
Keterangan 

 ا ي
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

Contoh: 

 qāla subhānaka :  سبحنكقال

 shāma ramadlāna :  صام رمضان 

 ramā :   رمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامنا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتبون ما يمكرون

قال يوسف لابيهذ ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

 

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 

kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl روضة الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah المدينة المنورة

 

Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut.  

 

Contoh:  

 Rabbanā ربنا

 Nazzala نزل

 

 

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

   

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  
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Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu البديع

 Al-qamaru Al-qamaru القمر

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-). 

 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisannya ia berupa alif. 

 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخذون

 Asy-syuhadā`u الشهداء

  Umirtu أومرت

 Fa`tībihā فأتي بها

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

إن لها لهوخيرالرازقينو  
Wa innalahā lahuwa khair al-

rāziqīn 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفوا الكيل والميزان
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkawinan adalah perilaku makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa agar kehidupan di alam dunia berkembang biak.
1
 Perkawinan 

bukan saja terjadi dikalangan manusia, tetapi juga terjadi pada 

tumbuhan dan hewan. Oleh karena manusia adalah makhluk yang 

berakal, maka perkawinan merupakan salah satu budaya manusia dalam 

kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat sederhana perkawinannya 

sederhana. Dalam masyarakat maju (modern) budaya perkawinannya 

mewah. 

 Manusia merupakan makhluk sosial, tidak mungkin dapat hidup 

dengan sendirinya tanpa adanya hubungan sosial, cenderung 

berkelompok dan bermasyarakat. Manusia mempunyai naluri tentang 

persaudaraan dan menjalin hubungan yang harmonis antar umat 

manusia tanpa membedakan warna mata, warna kulit, jenis suku, 

                                                             
1
Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung: Mandar 

maju, 2003). 1. 



 

 
 

agama, adat dan bahasa. Hal ini sejalan dengan fiman Allah dalam 

Surat al-Hujarat ayat 13: 

                         

                         

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal. 

 Islam mensyariatkan perkawinan menjadikan pertalian suami 

isteri dalam ikatan perkawinan sebagai pertalian yang suci dan kokoh, 

karena dalam ikatan perkawinan terdapat nilai-nilai yang tinggi dan 

beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia.
2
 Sebagaimana al-

Qur‟an memberi istilah pertalian tersebut dengan mitsaqan ghalidzan 

(janji yang kokoh). 

 

 

                                                             
2
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Amzah,2009), 

39 



 

 
 

Dalam surat an-Nissa‟ ayat 21: 

                    

           

Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.
3
 

 Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang 

harmonis. Tujuan tersebut biasa di kenal dengan pernikahan yang 

sakinah mawadah wa rahmah.  

Allah telah menjelaskan dalam al-Qur‟an bahwa perkawinan 

akan membawa sakinah (rasa ketentraman), mawaddah (rasa cinta), 

warahmah (kasih sayang) sebagaimana yang terdapat dalam firman 

Allah surat Ar-Rum ayat 21: 

                                                             
3
Al-Qur‟an Surat An-Nisaa‟ Ayat 21 



 

 
 

                     

                      

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
4
 

Hubungan dalam perkawinan itu tidak selamanya bahagia, 

kekal, dan abadi, namun terkadang suami isteri mengalami kegagalan 

dalam mendirikan sebuah keluarga yang menemui beberapa masalah 

yang sulit untuk diatasi. Kegagalan ini disebabkan adakalanya suami 

isteri yang tidak bisa menunaikan kewajibannya atau ada sebab 

tertentu.
5
 

Perkawinan itu bukan semata-mata urusan dan kepentingan 

suami isteri, akan tetapi juga termasuk urusan dan kepentingan orang 

tua dan kekerabatan. Namun demikian walaupun sejak sebelum nikah 

orang tua/keluarga sudah memberikan petunjuk dalam menilai bibit, 

bobot dan bebet bakal calon suami isteri itu, sejarah rumah tangga 
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seseorang adakalanya mengalami nasib buruk, sehingga berakibat 

terjadinya putus perkawinan. dalam membangun rumah tangga tentu 

saja tidak selamanya berada dalam situasi yang harmonis dan bahagia 

tetapi kadang-kadang terjadi juga kesalahpahaman antara suami-isteri 

atau salah satu pihak melalaikan kewajibannya, tidak percaya 

mempercayai satu sama lain dan lain sebagainya. Meskipun Islam 

mensyariatkan perceraian tetapi bukan berarti agama Islam menyukai 

terjadinya perceraian dari suatu perkawinan. Perceraian pun tidak boleh 

dilaksanakan setiap saat yang dikehendaki. Perceraian walaupun 

diperbolehkan tetapi agama Islam tetap memandang bahwa perceraian 

adalah sesuatu yang bertentangan dengan asas-asas hukum Islam.
6
 

 Tidaklah mustahil jika dalam masyarakat dijumpai bahwa 

kehidupan perkawinan terkadang dengan suatu sebab atau beberapa 

sebab menjadi buruk, bahkan demikian buruknya sehingga dirasakan 

bahwa kehidupan suami isteri itu tidak dapat dilanjutkan lagi. Merasa 

bahwa kehidupan perkawinan tidak dapat dilanjutkan lagi oleh salah 

satu pihak atau kedua belah pihak dari suami isteri adalah merupakan 

alasan pokok dari terjadinya perceraian. perceraian merupakan salah 

satu ujian dalam kehidupan berumah tangga. Hal ini dapat dialami oleh 
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siapa saja tanpa terkecuali. Syara‟ menginginkan pernikahan terjalin 

kekal antara suami isteri kecuali karena adanya suatu sebab yang tidak 

dapat dihindari. Salah satunya yakni karena sebab meninggalnya salah 

satu pihak dan atau yang lainnya. Karena itu pula syara‟ tidak mengikat 

mati pernikahan dan tidak pula mempermudah perceraian. Syara‟ 

sendiri telah membenarkan dan mengizinkan perceraian kalau itu lebih 

dapat memperbaiki kehidupan dari pada tetap mempertahankan ikatan 

pernikahan. 

 Dalam menjatuhkan cerai ada beberapa rukun dan syarat yang 

harus dipenuhi agar cerai yang dijatuhkan sah. Adapun rukun cerai 

antara lain: suami, isteri, sighat talak, dan ada unsur kesengajaan. 

Suami dapat menjatuhkan cerai dengan sighat yang sar‟ih maupun 

kinayah. Apabila suami menjatuhkan cerai dengan sighat sar‟ih maka 

perceraian akan jatuh walaupun tanpa disertai niat, sedikit berbeda 

dengan penjatuhan cerai dengan kinayah yang diperlukan niat agar 

talak bisa jatuh.
7
 

Perceraian antara suami dan isteri merupakan malapetaka yang 

harusnya dihindari. Perceraian hanya dibenarkan penggunaannya dalam 
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keadaan darurat sehingga tidak menimbulkan mudharat yang lebih 

besar. Dapat dikatakan, perceraian merupakan pintu daruratnya 

perkawinan yang bertujuan untuk keselamatan bersama. Masalah-

masalah yang berhubungan dengan perkawinan, termasuk pula 

perceraian telah diatur dan dijadikan hukum positif di Indonesia yaitu 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

sebagai Pelaksanaan dari Undang- Undang Perkawinan tersebut dan 

Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Penyebarluasan 

Kompilasi Hukum Islam. Penjatuhan talak yang terjadi sekarang ini 

dapat dilakukan melalui media elektronik handphone. Talak yang 

dijatuhkan melalui media elektronik handphone dianggap tidak lazim 

seperti talak yang biasa terjadi dalam kehidupan masyarakat. Realitas 

sekarang ini, seorang suami dapat menjatuhkan talak kepada isterinya 

hanya dengan mengirimkan sebuah sms yang isinya berupa talak. 

 Menurut ketentuan Pasal 38 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan (Undang-

undang Perkawinan), ada beberapa alasan putusnya perkawinan yaitu 

kematian, perceraian, dan putusan pengadilan. 



 

 
 

 Putusnya perkawinan karena kematian bukan disebabkan oleh 

kematian perdata (le mort civile), melainkan karena kematian dari 

pribadi suami atau isteri
8
 sedangkan putusnya perkawinan karena 

perceraian dapat disebabkan karena beberapa alasan: 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan 

yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya; 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak yang lain; 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan 

akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami/isteri; 

6. Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi 

dalam rumah tangga. 

 

Tampaknya undang-undang mempersulit upaya suami isteri 

untuk bercerai. Hal ini tidak lain karena bagi agama Islam dan Kristen, 

dua agama terbesar di Indonesia, perceraian merupakan sesuatu yang 

sangat tercela. Oleh karena itu Pasal 39 ayat (1) Undang-undang 

Perkawinan menentukan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di 

                                                             
8
R. Soetojo Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam Perundang-undangan 

Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 2012) 123. 



 

 
 

depan Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan 

berusaha dan tidak berhasil mendamaikan  kedua belah pihak.  

Ada beberapa akibat yang timbul dari putusnya perkawinan, 

yaitu: 

1. Bapak dan ibu wajib untuk memelihara dan mendidik anak-

anaknya. Hal ini dilakukan untuk melindungi kepentingan 

anak. Apabila di antara para pihak terdapat perselisihan 

mengenai penguasaan anak-anak, maka Pengadilan akan 

meberikan keputusannya. 

2. Bapak bertanggung jawab terhadap semua biaya pemeliharaan 

dan pendidikan anak. Namun apabila ia tidak dapat memenuhi 

kewajibannya tersebut, maka Pengadilan dapat
9
 menentukan 

bahwa ibu ikut menanggung biaya tersebut. 

3. Pengadilan juga dapat membebankan kewajiban kepada bekas 

suami untuk mebiayai kehidupan dan atau kewajiban lainnya 

kepada bekas isteri. 

Di Indonesia pernah terjadi seorang Bupati Garut Aceng Fikri 

yang menikah dengan gadis berusia 18 tahun yang bernama Fany 

Octora. Namun, setelah pernikahan mereka berjalan 4 hari Aceng Fikri 

menceraikan isterinya melalui pesan singkat dengan alasan sudah tidak 

ada rasa pada isterinya, dengan menyertakan sejumlah alasan 

diantaranya karena si isteri sudah tidak perawan. Kemudian, kasus 

Ustadz Aswan Faisal juga menceraikan isterinya Rima melalui pesan 

singkat, setelah pernikahannya berlangsung selama sekitar 3 tahun. Dan 
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setelah sah menjadi suami isteri, si isteri tidak pernah merasakan janji 

manis Ustadz Aswan yang sudah dikatakan sebelum menikah untuk 

berbuat adil kepadanya.
10

 

 Moqsith Ghazali dari The Wahid Institute, beliau mengatakan 

bahwa perceraian melalui pesan singkat tidak hanya didasarkan pada 

sah atau tidaknya hal itu dilakukan, akan tetapi secara moral hal itu 

kurang ma‟ruf dalam mengakhiri hubungan yang selama ini terjalin 

diantara suami isteri. Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

ingin mengkaji judul: “ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

TALAK MELALUI MEDIA ELEKTRONIK HANDPHONE “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme talak dalam Undang-undang No. 1 

tahun 1974 tentang perkawinan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap talak melalui 

media elektronik Handphone? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme talak dalam Undang-

undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap talak 

melalui media elektronik Handphone.  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini di-harapkan dapat berguna bagi penulis dan 

berbagai pihak secara teoritis maupun praktis di antaranya sebagai 

berikut:  

a. Kegunaan penelitian dilihat dari segi teoritis:  

Sebagai landasan pemikiran dan menambah pengetahuan tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap talak melalui media elektronik 

handphone. 

b. Kegunaan penelitian di lihat dari segi praktis:  



 

 
 

sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat terutama yang pernah 

mengalami perceraian agar dapat memahami dan mengamalkan 

tentang cerai. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Kajian pustaka terhadap penelitian terdahulu berguna untuk 

memperjelas, menegaskan, melihat kelebihan dan kekurangan teori 

yang digunakan oleh penulis lain. Selain itu juga berguna untuk 

mempermudah pembaca membandingkan hasil penelitian. Karena ada 

beberapa penelitian yang serupa mengangkat tema ini, antara lain 

penelitian yang di lakukan oleh Abdul Majid dengan judul “Talak di 

media internet dalam perspektif hukum perkawinan islam (studi 

terhadap situs www.Darussalaf.or.id)” pada tahun 2014. Di dalam 

skripsi tersebut hanya mengemukakan keabsahan talak situs 

www.Darussalaf.or.id menurut undang-undang perkawinan. 

 Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Saeful Bahri 

mahasiswa UIN Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009 dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan Ulama Pondok 

Pesantren di Kota Yogyakarta Tentang Lafadz Perceraian Via SMS”. 

Skripsi ini membahas pandangan para ulama pondok pesantren di kota 

http://www.darussalaf.or.id/
http://www.darussalaf.or.id/


 

 
 

Yogyakarta terhadap perceraian via sms dengan pendekatan normatif. 

Hasil penelitian adalah para ulama pondok pesantren salafiyah dan 

modern di Yogyakarta berbeda pandangan mengenai permasalahan 

perceraian Via SMS. Mayoritas pendapat ulama pondok pesantren di 

Yogyakarta membolehkan lafadz perceraian Via SMS dengan beberapa 

verifikasi yang telah ditentukan. Alasan utama adalah lafadz perceraian 

itu sudah memenuhi prinsip-prinsip urgen perceraian Via SMS seperti 

niat, sighat, dan keberadaan yang jauh.Selain itu juga didukung oleh 

ketidak harmonisan komunikasi keduanya yang sudah tidak mencapai 

mufakat dalam menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan minoritas 

ulama pondok pesantren di kota Yogyakarta tidak membolehkan 

perceraian Via SMS dengan alasan posisi perceraian lewat tulisan tidak 

bisa disamakan dengan perceraian lewat lisan. Maka tidak 

diperbolehkan perceraian lewat SMS. Dari sisi akhlakpun lafadz 

perceraian Via SMS tidak ma‟ruf dan tidak etis dalam memutuskan 

hubungan hubungan suami isteri. 

 Berdasarkan skripsi di atas, maka penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, sebab masalah yang ada dengan masalah yang 

akan penulis lakukan lebih menjurus kepada kasus-kasus perceraian di 



 

 
 

Indonesia yang dilakukan melalui media elektronik dan menganalisa 

perkara lebih kepada tinjauan hukum islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research). Yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka.
11

 Menurut Abdul Rahman Sholeh, 

penelitian kepustakaan (Library Research) ialah penelitian yang 

menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan 

menempatkan fasilitas yang ada di perpus, seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.
12

 Yang memiliki keterkaitan 

dengan pembahasan talak melalui media elektronik handphone. 

2. Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yaitu 

menganalisis data dengan mendeskripsikan data melalui kata-kata dan 

kalimat dengan menggambarkan data yang ada guna memperoleh suatu 
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keterangan yang jelas dan terperinci.
13

 Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menelusuri, mengumpulkan dan 

meneliti berbagai referensi yang berkaitan dengan perceraian melalui 

media elektronik handphone, sumber data dalam penelitian pustaka ini 

yakni: 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

melaui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 

catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
14

 Dengan kata lain, 

peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke 

perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku 

yang berhubungan dengan penelitian.  

Data sekunder merupakan data yang umumnya telah dalam 

keadaan siap terbuat (ready made). Adapun sumber data berupa data 

sekunder yang biasa digunakan dalam penelitian hukum normatif 
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terbagi menjadi 3(tiga), yaitu bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. 

1.  Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

autoritatif berupa peraturan perundang-undangan. Peraturan perundang-

undangan yang digunakan adalah peraturan perundang-undangan yang 

memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder biasanya berupa pendapat 

hukum/doktrin/teori-teori yang diperoleh dari literatul hukum, hasil 

penelitian, artikel ilmiah, maupun website yang terkait dengan 

penelitian. Bahan hukum sekunder pada dasarnya digunakan untuk 

memebrikan penjelasan terhadap bahan hukum primer, Dengan adanya 

bahan hukum sekunder maka peneliti akan terbantu untuk 

memahami/menganalisis bahan hukum primer. 

3. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang 

memberikan penjelasan dan petunjuk terhadap bahan hukum primer 



 

 
 

dan bahan hukum sekunder. Biasanya bahan hukum primer dan bahan 

tersier diperoleh dari kamus hukum, kamus bahasa indonesia, kamus 

bahasa inggris, dan sebagainya.
15

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah Kajian Pustaka yang dilakukan dengan 

menggunakan metode pengkajian buku-buku yang mengacu dan 

berhubungan dengan pembahasan karya ilmiah ini yang dianalisa data-

datanya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data 

deskriftif kualitatif yaitu menganalisis data dengan mendeskripsikan 

data melalui kata-kata dan kalimat dengan menggambarkan data yang 

ada guna memperoleh suatu keterangan yang jelas dan terperinci. 

Adapun analisis yang digunakan penelitian deskriftif kualitatif ini 

adalah berupa analisis deduktif yaitu menganalisis data dari yang 
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bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
16

 

Sesuatu yang bersifat umum adalah talak yang kemudian ditarik 

sesuatu yang khusus yaitu talak melalui media elektronik handphone. 

F. Sistematika Penulisan dan Outline 

 Dalam Penyusunan penulisan ini ,akan disusun pembahasan 

dalam  4 (empat) bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama, pendahuluan terdiri dari: latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan kerangka teori yang berisi pengertian tentang 

talak secara umum. Meliputi pengertian talak, dasar dan hukum talak, 

rukun dan syarat talak, macam-macam talak, dan hikmah talak. 

Bab ketiga, merupakan tinjauan hukum islam terhadap talak melalui 

media elektronik handphone. 

Bab  keempat, merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK 

A. Pengertian Talak 

 Talak secara bahasa memiliki pengertian melepas ikatan dan 

memisahkan.
17

 Adapun secara istilah para ulama berbeda pendapat 

dalam memberikan definisinya. Dalam ensiklopedi Islam disebutkan 

bahwa menurut mazhab Hanafi dan Hambali talak ialah pelepasan 

ikatan perkawinan secara langsung atau pelepasan ikatan perkawinan di 

masa yang akan datang. Secara langsung maksudnya adalah tanpa 

terkait dengan sesuatu dan hukumnya langsung berlaku ketika ucapan 

talak tersebut dinyatakan oleh suami. Sedangkan “di masa yang akan 

datang” maksudnya adalah berlakunya hukum talak tersebut tertunda 

oleh suatu hal.
18

 Kemungkinan  talak seperti itu adalah talak yang 

dijatuhkan dengan syarat. Menurut mazhab Syafi‟i talak ialah 

pelepasan akad nikah dengan lafal talak atau yang semakna dengan 
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lafal itu.
19

 Sedangkan menurut mazhab Maliki talak ialah suatu sifat 

hukum yang menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami 

isteri.
20

  

Menurut hemat peniliti dari beberapa definisi di atas dapat 

dipahami bahwa secara sederhana talak ialah perbuatan yang 

menyebabkan putusnya ikatan perkawinan yang dengan itu pula 

gugurlah kehalalan hubungan antara suami isteri. 

B. Dasar Hukum Talak 

 Talak merupakan suatu yang disyariatkan dalam Islam 

berdasarkan nash-nash yang terdapat dalam Al-Quran maupun Al-

Hadis. Adapun nash-nash di dalam Al-Quran maupun Al-Hadis yang 

menjadi dasar hukum talak yaitu; 

QS. An-Nisa ayat 20-21: 

                   

                         
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                        

       

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang 

lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di 

antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu 

mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 

kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 

Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.
21

 

Maksudnya Ialah: menceraikan isteri yang tidak disenangi dan 

kawin dengan isteri yang baru. Sekalipun ia menceraikan isteri yang 

lama itu bukan tujuan untuk kawin, Namun meminta kembali 

pemberian-pemberian itu tidak dibolehkan. Kecuali sang isteri berbuat 

zina dan semacamnya.
22

 

QS. Al-Baqarah ayat 229 
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Al-Qur‟an Surat An-Nisaa‟ Ayat 20-21 
22

At-Thabari, tafsir ath-Thabari Jilid 6, alih bahasa; Ahmad Affandi, 

Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, 658.  



 

 
 

                       

                    

                     

                   

       

Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 

yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu 

dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 

keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-

hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 

isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka 

tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 

oleh isteri untuk menebus dirinya.
23

 Itulah hukum-hukum 

Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 

yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-

orang yang zalim.
24

 

 Asbabun nuzul ayat di atas berkaitan dengan seorang laki-laki 

yang mentalak isterinya dengan sekehendak hati. Menurut pendapatnya 

selama rujuk itu dilakukan dalam masa iddah wanita itu tetap bisa 
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Ayat inilah yang menjadi dasar hukum khuluk dan penerimaan „iwadh. 

Khuluk yaitu permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut„iwadh, 

Ibid., 659    
24

Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 229  



 

 
 

menjadi isterinya yang sah, sekalipun talak telah dijatuhkan seratus 

kali. Laki-laki itu berkata kepada isterinya “Demi Allah, aku tidak akan 

mentalakmu dan kau tetap jadi isteriku, serta aku tidak akan 

menggaulimu sama sekali”. Mendengar kata-kata suaminya si isteri 

bertanya; “Apa yang hendak kamu lakukan?” jawab suaminya; “aku 

akan mentalakmu kemudian di kala waktu iddah hampir habis aku akan 

merujukmu kembali”. Dengan adanya jawaban yang demikian, wanita 

itu datang menghadap Rasulullah SAW untuk menceritakan perkaranya 

sekaligus meminta fatwa kepada beliau. Mendengar penuturan wanita 

itu Rasulullah SAW terdiam sejenak, hingga kemudian Allah SWT 

menurunkan ayat ke 229 yang menegaskan bahwa talak itu hanya dua 

kali. Setelah itu masih boleh rujuk secara baik atau menceraikannya 

dengan baik. Setelah tiga kali, maka tidak boleh dirujuk lagi sebelum 

wanita itu dinikahi oleh laki-laki lain dan dikumpuli.
25

 

Menurut para ulama ayat di atas adalah ayat yang menerangkan 

tentang kebolehan isteri melakukan khuluk. Khuluk merupakan jalan 

yang diberikan kepada Allah SWT kepada isteri apabila ia ingin 

bercerai dengan suaminya. As-Syairazi dalam Al-Muhadzab 

menyatakan bahwa khuluk itu boleh secara mutlak walaupun tanpa 
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A. Mudjab Mahalli, Asbabun Nuzul, Studi pendalaman Al-Qur‟an, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, Cet 1, 2002, 105. 



 

 
 

sebab asalkan kedua suami isteri sama-sama rela. Apalagi kalau karena 

ada sebab, baik sebab yang manusiawi seperti isteri sudah tidak lagi 

mencintai suami; atau sebab yang syar‟i seperti suami tidak shalat atau 

tidak member nafkah. 

 Apabila isteri tidak menyukai suaminya karena buruk fisik atau 

perilakunya dan dia khawatir tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai isteri, maka boleh mengajukan gugat cerai dengan tebusan 

karena adanya firman Allah dalam QS al-Baqarah ayat 229. Apabila 

isteri tidak membenci suami akan tetapi keduanya sepakat untuk khuluk 

tanpa sebab maka itupun dibolehkan karena adanya firman Allah dalam 

QS An-Nisa ayat 1-2.
26 

                  

                     

                     

                           

                 
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As-Syairazi, Al-Muhadzab dalam Maktabah Syamilah.  



 

 
 

                  

                              

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar)
27

 dan hitunglah waktu 

iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah 

kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 

mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang terang.
28

 Itulah hukum-hukum Allah, 

Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 

sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 

sesudah itu sesuatu hal yang baru
29

 Apabila mereka telah 

mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan 

baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 

Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa 

bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan 

baginya jalan keluar.
30
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Makdusnya: Istri-istri itu hendaklah ditalak diwaktu suci sebelum 

dicampuri. Tentang masa iddah lihat al-Baqarah ayat 228, 234 dan surat ath-thalaq 

ayat 4.  
28

Yang dimaksud dengan perbuatan keji di sini menurut Imam Jalaluddin 

adalah perbuatan zina. Lihat; Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-

Suyuti, Tafsir Jalaluddin Jilid 4, alih bahasa; Bahrum Abu Bakar, Bandung; Sinar 

Baru Algesindo, Cet 8, 2004, 2476. 
29

Suatu hal yang baru maksudnya ialah keinginan dari suami untuk rujuk 

kembali apabila talaknya baru dijatuhkan sekali atau dua kali. 
30 Al-Qur‟an Surat An-Nisaa‟ Ayat 1-2 



 

 
 

 Diriwayatkan oleh al-Hakim yang bersumber dari Ibnu „Abbas 

bahwa „Abdul Yazid (Abu Rukanah) mentalak isterinya (ummu 

Rukanah), kemudian ia menikah lagi dengan seorang wanita Madinah. 

Isterinya mengadu kepada Rasulullah SAW dengan berkata: “Ya 

Rasulullah, tidak akan terjadi hal seperti ini kecuali karena si rambut 

pirang.” Ayat ini (ath-Thalaaq: 1) turun berkenaan dengan peristiwa 

tersebut, yang menegaskan bahwa kewajiban seorang suami terhadap 

isterinya yang ditalak tetap harus ditunaikan sampai habis masa iddah, 

tapi dilarang tidur bersama.  

As-Shabuni dalam tafsirnya menyebutkan bahwa al-Kalabi 

berkata sebab turunnya ayat ini ialah, bahwa Rasulullah SAW marah 

kepada Hafsah karena Nabi merahasiakan suatu perkara kepadanya 

tetapi kemudian ia bocorkan kepada Aisyah lalu ia ditalak kemudian 

turun ayat ini.
31

 As-Suda berkata ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

kasus Abdullah bin Umar yang mentalak isterinya dalam keadaan haid. 

Kemudian ia disuruh oleh Rasulullah SAW merujuknya kemudian 

menahannya sampai ia suci dari haidnya lalu haid lagi kemudian suci 

lagi. Setelah itu apabila ia hendak mentalaknya maka talaklah ketika 

dalam keadaan suci dan belum dicampuri; itulah masa yang oleh Allah 
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Imam As-Shabuni, Tafsir As-Shabuni, Surabaya: Bina Ilmu, 1987, 237. 



 

 
 

diperintahkan supaya wanita ditalak pada masa itu. Maka sebagian 

ulama telah mengharamkan pada suami tidak menceraikan isterinya 

dalam keadaan haid. Suami itu harus mencerainya ketika suci dan suci 

pula dari perbuatan senggama. Sebab jika telah terjadi senggama lalu 

timbul kehamilan maka berarti idahnya menjadi panjang, sebab harus 

menunggu kandungan itu lahir yang menunjukkan berakhirnya iddah 

tersebut.
32

 

QS. At-Thalaq ayat 6. 

                 

                       

                       

              

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 

dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, 
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Ahmad Syarabasyi, Himpunan Fatwa, Surabaya: al-ikhlas, 1987, 333.  



 

 
 

dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 

dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
33

 

 Ibnu al-Mundzir rahimahullah berkata, “Para ulama dari yang 

saya ketahui berijma‟ (sepakat) bahwa talak yang diucapkan serius 

maupun bercanda adalah sama saja (tetap jatuh talak)”.
34

 Ibnu 

Qudamah al-Maqdisi rahimahullah menyebutkan bahwa talak dengan 

ucapan tegas tidak diperlukan adanya niat. Bahkan talak tersebut jatuh 

walau tanpa disertai niat. Tidak ada beda pendapat dalam masalah ini. 

Karena yang teranggap di sini adalah ucapan dan itu sudah cukup 

walau tak ada niat sedikit pun selama lafazh talaknya tegas (sharih) 

seperti dalam jual beli, baik ucapan tadi hanyalah gurauan atau serius.
35

 

 Menurut Syaikh Muhammad bin Shaleh Al „Utsaimin 

rahimahullah pendapat yang mengatakan jatuhnya talak bagi orang 

bergurau ada manfaat di dalamnya. Hal ini akan meredam tingkah laku 

orang yang sering bercanda. Jika seseorang tahu bahwa bermain-main 

dengan talak dan semacamnya bisa teranggap, tentu ia tidak akan nekat 

bergurau seperti itu selamanya. Sebagian ulama ada yang berpendapat 
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Al-Qur‟an Surat At-Thalaq Ayat 6  
34

Ibnu Qudamah, al-Mugni Jilid 10, tahqiq: „Abdullah bin „Abdil 

Muhsin At Turki dan „Abdul Fatah Muhammad Al Halwu, „Alam Al Kutub, Cet 3, 

2006, 373.  

35 Ibid., 374. 



 

 
 

tidak teranggapnya talak dari orang yang bercanda. Pendapat ini lebih 

akan mengantarkan seseorang untuk bermain-main dengan ayat-ayat 

Allah.
36

 

C. Rukun dan Syarat dalam Talak 

 Rukun ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan 

terwujudnya talak tersebut bergantung pada ada dan lengkapnya unsur-

unsur dimaksud. Kemudian pada masing-masing rukun itu ada 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi. Di antara persyaratan itu 

ada yang menjadi kesepakatan ulama dan ada pula yang masih 

diperdebatkan. Adapun rukun talak yang menjadi kesepakatan ulama 

ada empat yakni suami, isteri, sighat talak, dan qasad.
37

 

1. Suami 

 Suami adalah orang yang memiliki hak talak dan yang berhak 

menjatuhkannya.
38

 Adapun syarat sahnya talak yang melekat pada 

suami ada 3 yakni berakal, balig dan atas kemauan sendiri.
39

 Ketiga 
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syarat ini memberi konsekuensi bahwa talak yang dijatuhkan oleh anak 

kecil, orang gila, dan orang yang dipaksa tidak sah. 

2. Isteri  

 Rukun yang kedua dari talak adalah isteri. Hal ini menunjukkan 

bahwa talak tidaklah sah apabila dijatuhkan pada wanita yang bukan 

isterinya. Maksudnya talak yang dijatuhkan itu mesti terhadap isteri 

yang telah dimiliki melalui suatu pernikahan yang sah.
40

  

3. Sighat Talak 

 Jumhur ulama berpendapat bahwa talak terjadi bila suami yang 

ingin menceraikan isterinya mengucapkan ucapan tertentu yang 

menyatakan bahwa isterinya itu telah lepas dari wilayahnya. Dengan 

kata lain, apabila suami hanya berkeinginan atau meniatkan tetapi 

belum mengucapkan apa-apa, maka belum terjadi talak.
41

 

Adapun Persyaratan yang melekat pada sighat ini sebagaimana 

yang disebutkan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam kitab al-Fiqh al-Islami 

wa Adillatuhu sebagaimana berikut. 
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a) Penggunaan lafal talak memiliki makna, yakni dapat 

dimengerti dan dipahami baik secara bahasa, tradisi, tulisan, 

atau dengan isyarat. 

b) Orang yang melafalkan talak harus memahami maknanya 

meskipun dengan menggunakan bahasa asing. Jadi apabila 

seseorang mengucapkan talak dengan bahasa asing secara 

terang-terangan maka jatuhlah talak darinya. 

c) Penyandaran lafal talak kepada isteri atau disandarkan 

kepadanya secara bahasa. Cara menentukannya ialah dengan 

salah satu cara penentuan seperti dari sifat, nama panggilan, 

atau dengan isyarat dan dhamir. Misalkan ia berkata “isteriku 

tertalak” atau ia isyaratkan kepada isterinya dengan ucapan 

“kamu ditalak”. 

d) Jangan sampai dia merasa ragu pada jumlah talak satu atau 

lafalnya. Sebab talak secara terang-terangan tetap terjadi 

meski dengan lafal yang disimpangkan, seperti perkataan aku 

talakh, atau dengan menggunakan huruf hijaiah tha, lam, dan 

qaf.
42

 

 

4. Qasad  

Qasad atau kehendak yakni ucapan talak itu memang 

dimaksudkan oleh orang yang mengucapkannya untuk talak bukan 

untuk yang lain. Oleh karena itu salah ucap yang tidak dimaksudkan 

untuk talak dianggap tidak terjadi.
43

 

 Meskipun demikian ternyata para ulama mengecualikan apabila 

talak itu diucapkan untuk main-main atau senda gurau. Menurut 
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mereka talak seperti itu tetap terjadi talak. Hal tersebut berdasarkan 

hadis Nabi SAW yang berbunyi; 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

جْعَتُ  ٍَّ جِدٌّ اننِّكَاحُ وَانطَّلاقَُ وَانرَّ ٍَّ جِدٌّ وَهزَْنهُُ هُ  ثلَاثٌَ جِدُّ

“Ada tiga perkara yang sungguh-sungguhnya menjadi sungguh-

sungguh dan senda guraunya menjadi sungguh-sungguh; nikah, talak, 

dan rujuk”.
44

 

D. Macam-macam Talak 

 Ditinjau dari segi waktu dijatuhkannya talak itu, maka talak 

dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut: 

a. Talak Sunni, yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntunan 

sunnah. Dikatakan talak sunni jika memenuhi empat syarat: 

1. Isteri yang ditalak sudah pernah digauli, bila talak dijatuhkan 

terhadap isteri yang belum pernah digauli, tidak termasuk talak 

sunni. 
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2. Isteri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak, yaitu 

dalam keadaan suci dari haid. Menurut ulama Syafi‟iyah, 

perhitungan  iddah bagi wanita berhaid ialah tiga kali suci, bukan 

tiga kali haid. Talak terhadap isteri yang telah lepas haid 

(menopause) atau belum pernah haid, atau sedang hamil, atau 

talak karena suami minta tebusan (khulu‟), atau ketika isteri 

dalam haid, semuanya tidak termasuk talak sunni. 

3. Talak itu dijatuhkan ketika isteri dalam keadaan suci, baik 

permulaan, di pertengahan maupun di akhir suci, kendati 

beberapa saat lalu datang haid. 

4. Suami tidak pernah menggauli isteri selama masa suci di mana 

talak itu dijatuhkan. Talak yang dijatuhkan oleh suami ketika 

isteri dalam keadaan suci dari haid tetapi pernah digauli, tidak 

termasuk talak sunni. 

b. Talak Bid‟i, yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesuai atau 

bertentangan dengan tuntunan sunnah, tidak memenuhi syarat-syarat 

talak sunni. Termasuk talak Bid‟i ialah:  

1. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri pada waktu haid 

(menstruasi), baik di permulaan haid maupun di pertengahannya. 



 

 
 

2. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri dalam keadaan suci tetapi 

pernah digauli oleh suaminya dalam keadaan suci dimaksud. 

c. Talak la sunni wala bid‟i, yaitu talak yang tidak temasuk kategori 

talak sunni dan tidak pula termasuk talak bid‟i, yaitu: 

1. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang belum pernah digauli. 

2. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang belum pernah haid, 

atau isteri yang telah lepas haid. 

3. Talak yang dijatuhkan terhadap isteri yang sedang hamil. 

 Ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata yang 

dipergunakan sebagai ucapan talak, maka talak dibagi menjadi dua 

macam, sebagai berikut: 

a. Talak Sharih, yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata yang 

jelas dan tegas, dapat dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai 

seketika diucapkan, tidak mungkin dipahami lagi. 

 Imam Syafi‟i mengatakan bahwa kata-kata yang dipergunakan 

untuk talak sharih ada tiga, yaitu talak, firaq dan sarah, ketiga ayat itu 

disebut dalam Al-Quran dan hadits. 



 

 
 

 Ahl al-Zhahiriyah berkata bahwa talak tidak jatuh kecuali 

dengan mempergunakan salah satu dari tiga kata tersebut, karena syara‟ 

telah mempergunakan kata-kata ini, padahal talak adalah perbuatan 

ibadah, karenanya diisyaratkan mempergunakan kata-kata yang telah 

ditetapkan oleh syara‟. Beberapa contoh talak sharih ialah seperti suami 

berkata kepada isterinya: 

1. Engkau saya talak sekarang juga. Engkau saya cerai sekarang juga. 

2. Engkau saya firaq sekarang juga. Engkau saya pisahkan sekarang 

juga. 

3. Engkau saya Sarah sekarang juga. Engkau saya lepas sekarang juga. 

 Apabila suami menjatuhkan talak terhadap isterinya dengan 

talak sharih maka menjadi jatuhlah talak itu dengan sendirinya, 

sepanjang ucapannya itu dinyatakan dalam keadaan sadar dan atas 

kemauannya sendiri. 

b. Talak Kinayah, yaitu talak dengan mempergunakan kata-kata 

sindiran, atau samar-samar, seperti suami berkata kepada isteri:  

1. Engkau sekarang telah jatuh dari diriku. 

2. Selesaikan sendiri segala urusanmu. 



 

 
 

3. Janganlah engkau mendekati aku lagi. 

4. Keluarlah engkau dari rumah ini sekarang juga. 

5. Pergilah engkau dari tempat ini sekarang juga.  

6. Susullah keluargamu sekarang juga. 

7. Pulanglah ke rumah orang tuamu sekarang. 

8. Beriddahlah engkau dan bersihkanlah kandunganmu itu. 

9. Saya sekarang telah sendirian dan hidup membujang. 

10. Engkau sekarang telah bebas merdeka, hidup sendirian. 

 Ucapan-ucapan tersebut mengandung kemungkinan cerai dan 

mengandung kemungkinan lain. 

 Tentang kedudukan talak dengan kata-kata kinayah atau 

sindiran ini sebagaimana dikemukakan oleh Taqiyuddin Al-Husaini, 

bergantung kepada niat suami. Artinya, jika suami dengan kata-kata 

tersebut bermaksud menjatuhkan talak, maka menjadi jatuhlah talak itu, 

dan jika suami dengan kata-kata tersebut tidak bermaksud menjatuhkan 

talak maka talak tidak jatuh. 



 

 
 

 Ditinjau dari segi ada atau tidak adanya kemungkinan bekas 

suami merujuk kembali bekas isteri, maka talak dibagi menjadi dua 

macam, sebagai berikut: 

a. Talak Raj‟i, yaitu talak yang dijatuhkan suami terhadap isterinya 

yang telah pernah digauli, bukan karena memperoleh ganti harta dari 

isteri, talak yang pertama kali dijatuhkan atau yang kedua kalinya. 

Dr. As-Siba‟i mengatakan bahwa talak raj‟i adalah talak yang 

untuk kembalinya bekas isteri kepada bekas suaminya tidak 

memerlukan pembaruan akad nikah, tidak memerlukan mahar, serta 

tidak memerlukan persaksian. 

 Setelah terjadi talak raj‟i maka isteri wajib beriddah, hanya bila 

kemudian suami hendak kembali kepada bekas isteri sebelum berakhir 

masa iddah, maka hal itu dapat dilakukan dengan menyatakan rujuk, 

tetapi jika dalam masa iddah tersebut bekas suami tidak menyatakan 

rujuk terhadap bekas isterinya., maka dengan berakhirnya masa iddah 

itu kedudukan talak menjadi talak ba‟in; kemudian jika sesudah 

berakhirnya masa iddah itu suami ingin kembali kepada bekas isterinya 

maka wajib dilakukan dengan akad nikah baru dan dengan mahar yang 

baru pula. 



 

 
 

 Talak raj‟i hanya terjadi pada talak pertama dan kedua saja, 

berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 229: 

                   

Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 

baik. 

 Ayat ini memberi makna bahwa talak yang di isyaratkan Allah 

ialah talak yang dijatuhkan oleh suami satu demi satu, tidak sekaligus, 

dan bahwa suami boleh memelihara kembali bekas isterinya setelah 

talak pertama dengan cara yang baik, demikian pula setelah talak 

kedua. Arti memelihara kembali ialah dengan merujuknya dan 

mengembalikannya ke dalam ikatan perkawinan dan berhak 

mengumpuli dan mempergaulinya dengan cara yang baik. Hak merujuk 

hanya terdapat dalam talak raj‟i saja. 

b. Talak ba‟in, yaitu talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas 

suami terhadap bekas isterinya. Untuk mengembalikan bekas isteri 

ke dalam ikatan perkawinan dengan bekas suami harus melalui akad 

nikah baru, lengkap dengan rukun dan syarat-syaratnya. 



 

 
 

Talak ba‟in, ada dua macam, yaitu talak bain shugro dan talak ba‟in 

kubro. 

1. Talak ba‟in shugro ialah talak ba‟in yang menghilangkan pemilikan 

bekas suami terhadap isteri tetapi tidak menghilangkan kehalalan 

bekas suami untuk kawin kembali dengan bekas isteri. Artinya, 

bekas suami boleh mengadakan akad nikah baru dengan bekas isteri, 

baik dalam masa iddahnya maupun sesudah berakhir masa iddahnya. 

Termasuk talak bai‟n shugro ialah: 

a. Talak sebelum berkumpul. 

b. Talak dengan penggantian harta atau yang disebut khulu‟. 

c. Talak karena aib (cacat badan), karena salah seorang dipenjara, talak 

karena penganiayaan. Atau yang semacamnya. 

2. Talak bai‟in kubro, yaitu talak yang menghilangkan pemilikan bekas 

suami terhadap bekas isteri serta menghilangkan kehalalan bekas 

suami untuk kawin kembali dengan bekas isterinya, kecuali setelah 

bekas isteri itu kawin dengan laki-laki lain, telah berkumpul dengan 

dengan suami kedua itu serta telah bercerai secara wajar dan telah 

selesai menjalankan iddahnya. Talak ba‟in kubro telah terjadi pada 



 

 
 

talak yang ketiga. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat 

Al-Baqarah ayat 230: 

                  

Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 

kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia 

kawin dengan suami yang lain. 

 Ditinjau dari segi cara suami menyampaikan talak terhadap 

isterinya, talak ada beberapa macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Talak dengan ucapan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami 

dengan ucapan di hadapan isterinya dan isteri mendengar secara 

langsung ucapan suaminya itu 

b. Talak dengan tulisan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami 

secara tertulis lalu disampaikan kepada isterinya, kemudian isteri 

membacanya dan memahami isi dan maksudnya. Talak yang 

dinyatakan secara tertulis dapat dipandang jatuh (sah), meski yang 

bersangkutan dapat mengucapkannya. Sebagaimana talak dengan 

ucapan ada talak sharih dan talak kinayah, maka talak dengan tulisan 

pun demikian pula. Talak sharih jatuh dengan semata-mata 



 

 
 

pernyataan talak, sedangkan talak kinayah bergantung kepada niat 

suami. 

c. Talak dengan isyarat, yaitu talak yang dilakukan dalam bentuk 

isyarat oleh suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suami yang tuna 

wicara (bisu) dapat dipandang sebagai alat komunikasi untuk 

memberikan pengertian dan menyampaikan maksud dari isi hati. 

Oleh karena itu, isyarat baginya sama dengan ucapan bagi yang 

dapat berbicara dalam menjatuhkan talak, sepanjang isyarat itu jelas 

dan meyakinkan bermaksud talak atau mengakhiri perkawinan, dan 

isyarat itulah satu-satunya jalan untuk menyampaikan maksud yang 

terkandung dalam hatinya. 

 Sebagian fuqaha mensyaratkan bahwa untuk sahnya talak dengan 

isyarat bagi orang yang tuna wicara itu ia adalah buta huruf. Jika 

yang bersangkutan mengenal tulisan dan menulis, maka talak 

baginya tidak cukup dengan isyarat, karena tulisan itu lebih dapat 

menunjuk maksud ketimbang isyarat, dan tidak beralih dari tulisan 

ke isyarat, kecuali karena darura, yakni tidak dapat menulis. 

d. Talak dengan utusan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami 

kepada isterinya melalui perantaraan orang lain sebagai utusan untuk 



 

 
 

menyampaikan maksud suami itu kepada isterinya yang tidak berada 

di hadapan suami bahwa suami mentalak isterinya. Dalam hal ini 

utusan berkedudukan sebagai wakil suami untuk menjatuhkan talak 

suami dan melaksanakan talak itu.
45

 

E. Alasan-alasan Melakukan Talak 

1. Alasan-alasan Menurut Fiqih 

 Fiqih memang tidak mengatur secara khusus tentang alasan 

untuk boleh terjadinya talak atau perceraian. Namun setidaknya ada 

tiga kemungkinan yang dapat memicu terjadi perceraian dalam 

kehidupan rumah tangga yaitu; 

a. Terjadinya Nusyuz dari pihak isteri. 

Nusyuz berasal dari bahasa Arab yang secara berarti meninggi 

atau terangkat. Kalau dikatakan isteri nusyuz itu terhadap suami 

berarti isteri merasa lebih tinggi dari suaminya, sehingga ia 

tidak lagi merasa berkewajiban mematuhi suami. 
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      Nusyuz isteri diartikan kedurhakaan isteri terhadap suami dalam 

hal         menjalankan apa-apa yang diwajibkan kepadanya.
46

 

b. Terjadinya Nusyuz dari pihak suami. 

Nusyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada Allah 

karena meninggalkan kewajibannya terhadap isterinya. 

Kemungkinan nusyuz-nya suami bisa terjadi dalam kelalaian dari 

pihak suami untuk memenuhi kewajiban pada pihak isteri baik 

nafkah lahir maupun batin. Penyebab nusyuz suami yaitu menjauhi 

isteri, bersikap kasar, mengurangi nafkahnya, atau berbagai beban 

berat lainnya bagi isteri.
47

 

c. Syiqaq 

Kata syiqaq berasal dari kata bahasa Arab, Syiqaqa yang berarti: 

sisi, perselisihan, al-khilaf artinya: perpecahan, permusuhan. al-

adawah: pertengkaran atau persengketaan. Dalam bahasa Melayu 

diterjemahkan dengan perkelahian. Syiqaq mengandung arti 

pertengkaran, kata ini biasanya dihubungkan kepada suami istri 

sehingga dapat diartikan pertengkaran yang terjadi antara suami istri 
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yang tidak dapat terselesaikan sendiri oleh keduanya. Syiqaq 

biasanya terjadi apabila suami istri atau keduanya tidak 

melaksanakan kewajiban yang dipikul masing-masing.
48

 

2. Alasan-alasan Menurut Undang-undang Perkawinan dan KHI. 

 Hukum positif atau undang-undang perkawinan menyebutkan 

bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan 

dan disertai alasan-alasan yang sesuai undang-undang. Dalam Pasal 39 

ayat 2 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 menentukan bahwa untuk 

mengajukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara suami istri 

itu tidak dapat hidup rukun sebagai suami istri. Jadi walaupun pada 

dasar perceraian itu tidak dilarang, namun undang-undang menentukan 

seseorang tidak dapat dengan mudah memutuskan ikatan tanpa adanya 

alasan yang terdapat dalam penjelasan atas Pasal 39 ayat 2 Undang 

Undang Perkawinan dan juga Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 

tahun 1975.  

Disebutkan bahwa alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk 

perceraian  
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adalah sebagai berikut:  

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

perjudian dan lain-lain sebagainya yang sukar disembuhkan.  

b. Salah satu meninggalkan yang lain selama 2 tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 

diluar kemauan.  

c. Salah satu mendapat hukuman penjara 5 lima tahun atau hukuman 

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.  

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan terhadap pihak lain.  

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami 

atau istri.  

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisian dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga.
49

 

Pasal 19 Peraturan Pemerintah ini diulangi dalam KHI pada 

Pasal 116 dengan rumusan yang sama, dengan menambah dua ayat 

untuk orang Islam, yaitu:  

g. Suami melanggar taklik talak.  

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 

ketidakrukunan dalam rumah tangga.
50

   

Hal ini terkait erat dengan misi Undang Undang No.1 Tahun 

1974 untuk mempersulit terjadinya perceraian, sesuai dengan tujuan 
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perkawinan yang menentukan bahwa perkawinan pada dasarnya untuk 

selama-lamanya. 

 

F. Hikmah Talak 

Allah Yang Maha Bijaksana menghalalkan talak tapi membencinya, 

kecuali untuk kepentingan suami, isteri atau keduanya, atau untuk 

kepentingan keturunannya. Dalam masalah ini mengandung dua hal 

yang merupakan sebab terjadinya talak: 

a. Kemandulan. Kalau seorang laki-laki mandul, maka ia tidak akan 

mempunyai anak padahal anak merupakan keutamaan perkawinan. 

Dengan anak, keturunan dunia menjadi makmur. Begitu pula dengan 

perempuan, apabila mandul, maka keberadaannya bersama suami 

akan mengeruhkan kejernihan kehidupan. Maka talak mempunyai 

faedah bagi suami bila isteri mandul. Juga berfaedah bagi isteri jika 

suami mandul. Sebab di antara tujuan yang mendorong untuk kawin 

adalah terwujudnya keturunan. 

 Kita melihat, banyak di antara orang yang mandul meskipun 

dulunya penuh dengan cinta kasih dan penuh dengan faktor penyebab 

kebahagiaan dan kekayaan memperkuat hubungan mereka berdua 

namun kenikmatan berupa anak tidak pernah mereka rasakan. Padahal 



 

 
 

kamu tahu bahwa di antara kesempurnaan kebahagiaan dunia adalah 

keturunan, bahkan keturunan merupakan yang terpenting bagi suami 

isteri. 

b. Terjadinya perbedaan dan pertentangan kemarahan, dan segala yang 

mengingkari cinta di antara suami isteri. Kalau cinta kasih sudah 

hilang akan berubahlah pilar-pilar perkawinan. Mereka jatuh ke 

lembah kehidupan yang susah dan pemikiran yang bimbang karena 

pada dasarnya persatuan dan kekompakan dalam segala hal 

merupakan kunci kesuksesan dan kebahagiaan serta sumber segala 

kesenangan. Lain halnya kalau ada tabiat yang berbeda dan hati 

yang tidak bersatu, maka talak akan menghilangkan kesengsaraan 

bagi kedua belah pihak. 

 Kita mendengar dan menyaksikan seseorang dari orang orang 

yang tidak mungkin talak disebabkan oleh larangan agama atau bukan. 

Kita menyaksikan pula orang yang meninggalkan negerinya padahal 

dia mulia disana. Kita menyaksikan orang atau aliran lain karena lari 

dari kehidupan perkawinan yang sangat sulit. Banyak pula terjadi 

perselisihan antara suami isteri hingga berkobar-kobarlah api 

pertengkaran dan percekcokan antara keduanya hingga menyebar ke 



 

 
 

sanak kerabat. Maka saat itu rusaklah aturan keluarga dan semua 

berada dalam kejahatan. 

 Ketika terjadi pertentangan dan pertengkaran antara suami 

isteri, maka akan menimbulkan bahaya besar bagi anak-anak. Mereka 

akan berada dalam kegoncangan, sebab kalau condong kepada ibu 

mereka takut untuk condong kepada bapak, begitu sebaliknya. Keadaan 

seperti ini akan menanamkan bibit cinta dan benci sekaligus sehingga 

rusaklah akhlak dan adab mereka. Inilah asal mula penyakit dan 

penyebab kecelakaan. 

 Bangsa-bangsa maju dengan sinar ilmu pengetahuan serta 

pemeluk agama lain telah mengakui adanya hikmah yang nyata ini, 

lantas menetapkan adanya kebijaksanaan talak di dalam pengadilan. 

Negara maju yang pertama mengakui adalah Amerika Serikat. Betapa 

agung agama Islam dan betapa Maha bijaksananya Tuhan. 
51
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BAB III 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TALAK MELALUI 

MEDIA ELEKTRONIK HANDPHONE 

A. Fenomena Mentalak Isteri Melalui Media Elektronik 

Handphone 

 Fenomena suami mentalak isteri melalui media elektronik 

handphone terlihat dengan beberapa kasus yang terjadi di masyarakat. 

Misalnya, seorang pria di Dubai Uni Emirat Arab yang tega 

menceraikan isterinya melalui pesan SMS karena kesal dengan 

lambatnya sang isteri yang bunyinya. “Kamu saya ceraikan karena 

lambat!” masalah tersebut akhirnya dibawa ke pengadilan dan 

diputuskan cerai (jatuh talak). Alasannya menurut Kepala Bagian 

Talak-Rujuk di Pengadilan Dubai, Abdus Salam Darwish bahwa 

pengirim SMS terbukti memang suami sungguh-sungguh ingin 

menceraikan sang isteri. Kasus lain yang terjadi di Malaysia, seorang 

pria yang bernama Shamsudin Latief mentalak isterinya, Azida Fazlina, 

via SMS yang bunyi pesan: “jika engkau tidak meninggalkan rumah 

orang tua engkau, maka engkau akan aku ceraikan.”  



 

 
 

 Kasus serupa pernah terjadi di negara Tajikistan. Marina 

Dodobayeva, seorang ibu berumur 33 tahun dengan 2 anak juga 

menjadi korban cerai via SMS. Ia kaget dengan pesan suaminya yang 

telah menikahinya selama 14 tahun itu tiba tiba menceraikannya. 

Bahkan kasus yang sama terjadi di Indonesia. Seorang gadis 

Garut, Fani Oktora, 18 tahun, harus pasrah dengan nasibnya karena 

dicerai oleh suami, Aceng Fikri, seorang bupati Garut, Jawa Barat pada 

sekitar bulan November 2012. Padahal umur pernikahan mereka berdua 

baru 4 hari dan yang menghebohkan lagi adalah perceraian tersebut 

dikirimkan melalui SMS. Alasan perceraian, menurut sang bupati, ia 

tertipu karena sang isteri tak perawan lagi padahal ia telah 

mengeluarkan banyak uang.  

Kasus mentalak melalui media elektronik handphone dapat 

digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

Kasus Mentalak Melalui Media Elektronik Handphone di 

Indonesia Selama 15 Tahun Terakhir 

No Tahun Pasangan Negara 

1 2003 Teemu dan Ayu Azhari Indonesia 



 

 
 

2 2008 Henry dan Five Vi  Indonesia 

3 2012 Aceng dan Fani Oktora Indonesia 

4 2012 Mustafa dan Cinta 

Penelope 

Indonesia 

5 2013 Didi dan Garneta Haruni Indonesia 

6 2013 Rudi dan Andi Soraya Indonesia 

7 2015 Aswan dan Rima Idris Indonesia 

8 2015 Swastiarso dan Ratna Sari Indonesia 

9 2017 Mehdi dan Tata Janneta Indonesia 

Sumber: Diolah dari situs www.yukepo.com diakses pada 20 Mei 2018.

  

Realitas sosial di atas menunjukkan fenomena baru yang terjadi 

di masyarakat tentang bentuk ungkapan atau cara dalam menyatakan 

talak bagi suami terhadap isterinya. Dengan memanfaatkan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi, maka media 

komunikasi dapat digunakan seorang suami dalam menceraikan 

isterinya meski tanpa harus bertemu secara langsung. Hal ini 

mengindikasikan terjadinya pergeseran cara dalam mengakhiri sebuah 

hubungan pernikahan antara suami isteri. Tanpa harus bertemu secara 

langsung dan tanpa mengenal batas waktu dan tempat, seorang suami 

http://www.yukepo.com/


 

 
 

dapat menceraikan isterinya. Oleh karena itu, kemajuan iptek melalui 

media komunikasi, seperti handphone pun dapat digunakan dalam 

membantu menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga namun 

dapat juga menjadi media dalam memutuskan ikatan perkawinan.
52

 

B. Mekanisme Talak dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan 

 Dalam Undang-undang Perkawinan, hanya menyebutkan 

perceraian secara umum dan tidak mengatur secara terperinci cara-cara 

perceraian. Untuk kelancaran pelaksanaan Undang-undang Perkawinan 

pemerintah mengeluarkan PP No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan 

Undang-undang Perkawinan yang memuat 10 bab dan 49 Pasal yang 

mengatur tentang ketentuan umum, pencatatan perkawinan, tata cara 

perceraian, pembatalan perkawinan, waktu tunggu, beristeri lebih dari 

seorang, ketentuan pidana dan penutup. 

 Undang-undang Perkawinan mengatur bahwa putusnya 

hubungan-hubungan perkawinan diakibatkan oleh tiga hal, yaitu: 

kematian, perceraian dan putusan pengadilan (Pasal 38 Undang-undang 
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www.staialfalahbjb.ac.id/index.php/tulisan/articles-4/86-talak-via-sms-

dalam-perspektif-hukum-islam-dan-undang-undang-perkawinan-

indonesia?showall=1, diakses pada 28 April 218 
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Perkawinan).
53

 Putusnya perkawinan karena kematian salah seorang 

pihak tidak menimbulkan persoalan karena putusnya perkawinan bukan 

atas kehendak bersama atau salah satu pihak, melainkan keputusan 

Tuhan. Dalam Pasal 39 Undang-undang Perkawinan disebutkan bahwa: 

“(1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan 

setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhenti 

mendamaikan kedua belah pihak. (2) Untuk melakukan perceraian 

harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat 

hidup rukun sebagai suami isteri. (3) Tata cara perceraian di depan 

sidang Pengadilan diatur dalam peraturan perundangan tersendiri”.
54

 

 Menurut Pasal di atas perceraian hanya dikatakan sah setelah 

ada putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. Dengan kata 

lain perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan 

setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak. Untuk melakukan perceraian terdapat 

cukup alasan bahwa antara suami dan isteri tidak akan dapat rukun 

sebagai suami isteri, sehingga gugatan cerai bisa dikabulkan 

pengadilan. 
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Lili Rasyidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan 

Indonesia, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991, 194. 
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Lihat pasal 39 Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974.  



 

 
 

 Dalam PP No. 9 Tahun 1975 tentang Tata Cara Perceraian 

disebutkan bahwa: 

Pasal 14: Seorang suami yang telah melangsungkan perkawinan 

menurut agama Islam, yang akan menceraikan isterinya, 

mengajukan surat kepada Pengadilan di tempat tinggalnya, 

yang berisi pemberitahuan bahwa ia bermaksud menceraikan 

isterinya disertai dengan alasan-alasannya serta meminta 

kepada Pengadilan agar diadakan sidang untuk keperluan itu. 

Pasal 15: Pengadilan yang bersangkutan mempelajari isi Surat yang 

dimaksud dalam Pasal 14, dan dalam waktu selambat-

lambatnya 30 (tiga puluh) hari memanggil pengirim Surat 

dan juga isterinya untuk meminta penjelasan tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan maksud perceraian itu. 

Pasal 16: Pengadilan hanya memutuskan untuk mengadakan sidang 

pengadilan untuk menyaksikan perceraian yang dimaksud 

dalam Pasal 14 apabila memang terdapat alasan-alasan 

seperti yang dimaksud dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah 

ini, dan Pengadilan berpendapat bahwa antara suami isteri 

yang bersangkutan tidak mungkin lagi didamaikan untuk 

hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 

Pasal 17: Sesaat setelah dilakukan sidang pengadilan untuk 

menyaksikan perceraian yang dimaksud dalam Pasal 16, 

Ketua Pengadilan membuat surat keterangan tentang 

terjadinya perceraian tersebut. Surat keterangan itu 

dikirimkan kepada Pegawai Pencatat di tempat perceraian itu 

terjadi untuk diadakan pencatatan perceraian. 

Pasal 18: Perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu 

dinyatakan di depan sidang pengadilan. 

Pasal 19: Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan: 



 

 
 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, 

pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar 

disembuhkan; 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan 

yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya; 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak yang lain; 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 

dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai suami/isteri; 



 

 
 

f. Antara suami dan isteri terus-menerusterjadi perselisihan 

dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup 

rukunlagi dalam rumah tangga. 

Pasal 20: 1. Gugatan perceraian diajukan oleh suamiatau isteri atau 

kuasanya kepada Pengadilan yang daerah hukumnya 

meliputitempat kediaman tergugat. 

2. Dalam hal tempat kediaman tergugat tidakjelas atau tidak 

diketahui atau tidak mempunyai tempat kediaman yang 

tetap,gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan 

ditempat kediaman penggugat. 

3. Dalam hal tergugat bertempat kediaman diluar negeri, 

gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan ditempat 

kediaman penggugat. Ketua Pengadilan menyampaikan 

permohonan tersebut kepada tergugat melalui Perwakilan 

Republik Indonesia setempat. 

Pasal 21: 1. Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam Pasal 19 

huruf b, diajukan kepada Pengadilan ditempat 

kediamanpenggugat. 

2. Gugatan tersebut dalam ayat (1) dapat diajukan setelah 

lampau 2 (dua) tahun terhitung sejak tergugat 

meninggalkan rumah. 

3.Gugatan dapat diterima apabila tergugat menyatakan atau 

menunjukkan sikap tidak mau lagi kembali ke rumah 

kediaman bersama. 

Pasal 22: 1. Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam Pasal 19 

huruf f, diajukan kepada Pengadilan di tempat kediaman 

tergugat. 

2. Gugatan tersebut dalam ayat (1) dapat diterima apabila 

telah cukup jelas bagi Pengadilan mengenai sebab-sebab 

perselisihan dan pertengkaran itu dan setelah mendengar 

pihak keluarga serta orang-orang yang dekat dengan 

suami-isteri itu. 



 

 
 

Pasal 23: Gugatan perceraian karena alasan salah seorang dari suami-

isteri mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat sebagai dimaksud dalam Pasal 19 

huruf c maka untuk mendapatkan putusan perceraian sebagai 

bukti penggugat cukup menyampaikan salinan putusan 

Pengadilan yang memutuskan perkara disertai keterangan 

yang menyatakan bahwa putusan itu telah mempunyai 

kekuatan hukum yang tetap. 

Pasal 24: 1. Selama berlangsungnya gugatan perceraian atas 

permohonan penggugat atau tergugat atau berdasarkan 

pertimbangan bahaya yang mungkin ditimbulkan, 

Pengadilan dapat mengizinkan suami-isteri tersebutuntuk 

tidak tinggal dalam satu rumah. 

2. Selama berlangsungnya gugatan perceraian atas 

permohonan penggugat atau tergugat, Pengadilan dapat: 

a. Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami 

b. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin 

pemeliharaan dan pendidikan anak; 

c. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin 

terpeliharanya barang-barang yang menjadi hak 

bersama suami-isteri atau barang-barang yang 

menjadi hak suami atau barang-barang yang menjadi 

hak isteri. 

Pasal 25: Gugatan perceraian gugur apabila suami atau isteri meninggal 

sebelum    adanya putusan Pengadilan mengenai gugatan 

perceraian itu. 

Pasal 26: 1. Setiap kali diadakan sidang Pengadilan yang memeriksa 

gugatan perceraian, baik penggugat maupun tergugat 

atau kuasa mereka akan dipanggil untuk menghadiri 

sidang tersebut. 



 

 
 

2. Bagi Pengadilan Negeri panggilan dilakukan oleh juru 

sita; bagi Pengadilan Agama panggilan dilakukan oleh 

Petugas yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama. 

3. Panggilan disampaikan kepada pribadi yang 

bersangkutan. Apabila yang bersangkutan tidak dapat 

dijumpainya, panggilan disampaikan melalui Lurah atau 

yang dipersamakan dengan itu. 

4. Panggilan sebagai dimaksud dalam ayat (1) dilakukan 

dan disampaikan secara patut dan sudah diterima oleh 

penggugat maupun tergugat atau kuasa mereka 

selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sebelum sidang dibuka. 

5. Panggilan kepada tergugat dilampiri dengan salinan surat 

gugatan. 

Pasal 27: 1. Apabila tergugat berada dalam keadaan seperti tersebut 

dalam Pasal 20 ayat (2), panggilan dilakukan dengan cara 

menempelkan gugatan pada papan pengumuman di 

Pengadilan dan mengumumkannya melalui satu atau 

beberapa surat, kabar atau mass media lain yang 

ditetapkan oleh Pengadilan. 

2. Pengumuman melalui surat kabar atau surat-surat kabar 

atau mass media tersebut ayat (1) dilakukan sebanyak 2 

(dua) kali dengan tenggang waktu satu bulan antara 

pengumuman pertama dan kedua. 

3. Tenggang waktu antara panggilan terakhir sebagai 

dimaksud ayat (2) dengan persidangan ditetapkan 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan. 



 

 
 

4. Dalam hal sudah dilakukan panggilan sebagai dimaksud 

dalam ayat (2) dan tergugat atau kuasanya tetap tidak 

hadir,gugatan diterima tanpa hadirnya tergugat, kecuali 

apabila gugatan itu tanpa hak atau tidak beralasan. 

Pasal 28: Apabila tergugat berada dalam keadaan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) panggilan disampaikan 

melalui Perwakilan Republik Indonesia setempat. 

Pasal 29: 1. Pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan oleh Hakim 

selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah 

diterimanya berkas/surat gugatan perceraian. 

2. Dalam menetapkan waktu mengadakan sidang 

pemeriksaan gugatan perceraian perlu diperhatikan 

tenggang waktu pemanggilan dan diterimanya panggilan 

tersebut oleh penggugat maupun tergugat atau kuasa 

mereka. 

3. Apabila tergugat berada dalam keadaan seperti tersebut 

dalam Pasal 20 ayat (3), sidang pemeriksaan gugatan 

perceraian ditetapkan sekurang-kurangnya 6 (enam) 

bulan terhitung sejak dimasukkannya gugatan perceraian 

pada Kepaniteraan Pengadilan. 

Pasal 30: Pada sidang pemeriksaan gugatan perceraian, suami dan isteri 

datang sendiri atau mewakilkan kepada kuasanya. 

Pasal 31: 1. Hakim yangmemeriksa gugatan perceraian berusaha 

mendamaikan kedua      pihak. 

2. Selama perkara belum diputuskan, usaha mendamaikan 

dapat dilakukan pada setiap sidang pemeriksaan. 

Pasal 32: Apabila tercapai perdamaian, maka tidak dapat diajukan 

gugatan perceraian baru berdasarkan alasan atau alasan-

alasan yang ada sebelum perdamaian dan telah diketahui oleh 

penggugat pada waktu dicapainya perdamaian. 

Pasal 33: Apabila tidak dapat dicapai perdamaian, pemeriksaan gugatan 

perceraian dilakukan dalam sidang tertutup. 



 

 
 

Pasal 34: 1. Putusanmengenai gugatan perceraian diucapkan dalam 

sidang terbuka. 

2. Suatu perceraian dianggap terjadi beserta segala akibat-

akibatnya terhitung sejak saat pendaftarannya pada daftar 

pencatatan kantor pencatatan oleh Pegawai Pencatat, 

kecuali bagi mereka yang beragama Islam terhitung sejak 

jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap. 

Pasal 35: 1. Panitera Pengadilan atau Pejabat Pengadilan yang ditunjuk 

berkewajiban mengirimkan satu helai salinan putusan 

Pengadilan sebagaimana dimaksud Pasal 34 ayat (1) yang 

telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap/yang telah 

dikukuhkan, tanpa bermeterai kepada Pegawai Pencatat 

ditempat perceraian itu terjadi, dan Pegawai Pencatat 

mendaftar putusan perceraian dalam sebuah daftar yang 

diperuntukkan untuk itu. 

2. Apabila perceraian dilakukan pada daerah hukum yang 

berbeda dengan daerah hukum Pegawai Pencatat dimana 

perkawinan dilangsungkan, maka satu helai salinan putusan 

dimaksud ayat (1) yang telah mempunyai kekuatan hukum 

yang tetap/telah dikukuhkan tanpa bermeterai dikirimkan 

pula kepada Pegawai Pencatat tempat perkawinan 

dilangsungkan dan oleh Pegawai Pencatat tersebut dicatat 

pada bagian pinggir dari daftar catatan perkawinan, dan 

bagi perkawinan yang dilangsungkan di luar negeri, salinan 

itu disampaikan kepada Pegawai Pencatat di Jakarta. 

3. Kelalaian mengirimkan salinan putusan tersebut dalam 

ayat (1) menjadi tanggung jawab Panitera yang 

bersangkutan apabila yang demikian itu mengakibatkan 

kerugian bagi bekas suami atau isteri atau keduanya. 

Pasal 36: 1. Panitera Pengadilan Agama selambat-lambatnya 7 (tujuh) 

hari setelah perceraian diputuskan menyampaikan putusan 



 

 
 

yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap itu 

kepada Pengadilan Negeri untuk dikukuhkan. 

2. Pengukuhan dimaksud ayat (1) dilakukandengan 

membubuhkan kata-kata "dikukuhkan" dan ditandatangani 

oleh hakim Pengadilan Negeri dan dibubuhi cap dinas pada 

putusan tersebut. 

3. Panitera Pengadilan Negeri selambat-lambatnya 7 (tujuh) 

hari setelah diterima putusan dari Pengadilan Agama, 

menyampaikan kembali putusan itu kepada Pengadilan 

Agama.
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 Menurut Pasal di atas perceraian yang dijatuhkan suami di 

depan Pengadilan harus sesuai dengan Hukum Islam. Talak menurut 

Pasal 117 KHI adalah ikrar suami di hadapan pengadilan Agama yang 

menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan. Hal tersebut diatur 

dalam Pasal 129 KHI yang berbunyi: 

“Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya 

mengajukan permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan 

Agama yang mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan 

serta meminta agar diadakan sidang untuk keperluan itu.”
56

 

Mengacu pada Undang-undang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 

1975, dan KHI bahwa seorang suami yang telah menikah secara Islam 

dan berniat menceraikan istrinya, terlebih dahulu mengajukan surat 

pemberitahuan tentang maksud menceraikan istrinya diikuti dengan 
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alasan-alasan. Surat pemberitahuan tersebut disampaikan ke Pengadilan 

Agama, tempat ia berdomisili. Dengan demikian, sang suami meminta 

diadakan sidang oleh Pengadilan Agama untuk maksud tersebut. 

Pengadilan Agama akan mempelajari isi surat pemberitahuan 

tersebut dan dalam selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari akan 

memanggil penggugat beserta istrinya guna meminta penjelasan 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan maksud perceraian 

tersebut. 

Hukum Negara Indonesia hanya mengakui talak yang 

diucapkan suami di depan Pengadilan Agama. Adapun talak yang 

diucapkan suami di luar Pengadilan Agama hanya sah menurut hukum 

agama. Di dalam artikel berjudul “Akibat Hukum Talak di Luar 

Pengadilan” (Hukum Online), Nasrulloh Nasution, S.H. menyatakan 

bahwa cerai talak yang dilakukan suami di luar Pengadilan Agama 

menyebabkan ikatan perkawinan antara suami-istri tersebut belum 

putus secara hukum sebagaimana diatur oleh Negara. 

 



 

 
 

Bagan Tentang Mekanisme Talak Menurut UU Perkawinan dan 

PP No. 9 Tahun 1975 

                                                                      

 

                                                            

                                                                 

                                          

                                    

 

Sumber: Diolah dari situs http://eksplorasiilmupengetahuan.com 

diakses pada 27 Mei 2018. 

 

 

            

 

Mediasi 

 

Sidang 

Pembuktian dan 

Saksi 

Penggugat 

Sidang 

Duplik 

Sidang 

Replik 

Sidang 

Kesimpulan 

Sidang Pembuktian 

dan Saksi Tergugat Sidang 

Putusan 

Pendaftaran Gugataan 

Perceraian 
Surat Panggilan 

Sidang 

Sidang Pertama 

 

Sidang 

Jawaban 



 

 
 

 Perceraian merupakan urusan pribadi yang tidak memerlukan 

campur tangan pemerintah. Namun, demi menghindari kesewenang-

wenangan dan demi kepastian hukum, maka perceraian harus melalui 

lembaga peradilan.
57

 Aturan ini dibuat untuk menghindari perlakuan 

sewenang-wenang terutama dari pihak suami, yang bisa saja dengan 

sesuka hati melemparkan isteri tanpa alasan yang sah. Demi kepastian 

hukum yang berdasarkan pada pemeriksaan kekuasaan yang berwenang 

itulah, Pasal 38 ayat 2, menegaskan  bahwa setiap proses perceraian 

harus melalui lembaga Peradilan.
58

 Dalam hal mengajukan cerai ke 

pengadilan, suami dan isteri memiliki kedudukan yang sama (Pasal 31 

Undang-undang Perkawinan). Terlepas dari apakah perceraian baik 

ataupun tidak, bagi hukum tidak begitu relevan untuk dipersoalkan, 

meski Undang-undang Perkawinan tetap melihat perceraian sebagai 

suatu langkah yang kurang bijaksana. Maka ayat 2 Pasal 39 memberi 

penekanan agar Pengadilan lebih dulu mengusahakan perdamaian.
59

  

 Pada Pasal 39 Undang-undang Perkawinan diterangkan bahwa 

perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan. Kalimat 
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ini cukup jelas yaitu di depan pengadilan dan tidak dengan putusan 

pengadilan. Pasal ini dimaksudkan untuk mengatur talak pada 

perkawinan menurut Islam. Dan hal ini bersesuaian dengan prinsip 

yang terdapat pada Undang-undang perkawinan.
60

 Prinsip tersebut 

dalam penjelasan umum Undang-undang perkawinan angka 4 huruf e 

karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 

behagia kekal dan sejahtera, maka Undang-undang ini menganut 

prinsip untuk mempersukar terjadinya perceraian, harus ada alasan-

alasan tertentu serta harus dilakukan di depan sidang Pengadilan.
61

 

 Pasal ini memiliki aturan yang berbeda dengan kitab-kitab fiqih 

yang umumnya menyatakan bahwa talak dapat terjadi dengan 

pernyataan sepihak dari pihak suami baik secara lisan atau tertulis. 

Tujuan Pasal 39 ayat 1 adalah mempersulit dan mengurangi terjadinya 

perceraian.  

 Perceraian yang dilakukan di depan pengadilan lebih menjamin 

persesuaiannya dengan pedoman Islam. Sebab sebelum ada keputusan, 

terlebih dahulu diadakan penelitian tentang apakah alasan-alasan cukup 

kuat untuk terjadinya perceraian antara suami isteri, kecuali 
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dimungkinkan pengadilan bertindak sebagai hakam. Dengan proses 

pengadilan yang mempersulit dan memperketat alasan-alasan 

perceraian, maka perceraian di depan sidang pengadilan dapat juga 

memperkecil jumlah perceraian.
62

 

 Adanya pembinaan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia 

melalui putusan-putusan maupun rapat-rapat kerja teknis antara 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, Departemen Agama dan 

Pengadilan-pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia, maka 

pengertian talak dalam hukum perkawinan Islam di Indonesia sekarang 

adalah: Pertama, talak hanyalah sah, bilamana diikrarkan dalam sidang 

pengadilan Agama berdasarkan penetapannya yang telah memiliki 

hukum tetap; kedua, pengadilan Agama hanya akan menetapkan, 

membuka sidang ikrar talak bilamana antara pemohon dengan isterinya 

tidak mungkin didamaikan lagi dan alasan yang dikemukakan pemohon 

dihadapan sidang pengadilan ternyata terbukti; ketiga, untuk 

pemeriksaan talak harus didengar: saksi-saksi, keluarga, dan orang-

orang yang dekat dengan kedua belah pihak; keempat, bilamana 

ternyata penyebab alasan talak tersebut karena kesalahan pemohon, 

maka pemohon dapat dihukum untuk membayar uang mut‟ah yang 
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besarnya menurut pertimbangan  majelis hakim, di samping harus 

membayar keperluan hidup selama iddah; kelima, ikrar baru diucapkan 

setelah sidang dibuka berdasarkan penetapan pengadilan Agama yang 

telah mempunyai kekuatan hukum tetap; keenam, baik suami maupun 

isteri, masing-masing mempunyai hak mengajukan banding atau kasasi 

atas penetapan pemberi izin ikrar talak.
63

 

 Penjelasan tersebut, menyimpulkan bahwa dalam menjatuhkan 

talak haruslah dipenuhi syarat-syarat tertentu dan juga hak talak tidak 

sepenuhnya menjadi hak suami. Undang-undang juga memberikan 

kesempatan bagi perempuan untuk mengajukan gugatan kepada 

pengadilan. Hal ini dilakukan untuk melindungi hak-hak perempuan 

dari kesewenang-wenangan. 

 Perceraian yang dilakukan di depan pengadilan lebih menjamin 

persesuaiannya dengan pedoman Islam tentang perceraian. Sebab 

sebelum ada keputusan, terlebih dahulu diadakan penelitian tentang 

apakah alasan-alasannya cukup kuat untuk terjadinya perceraian antara 

suami isteri, kecuali dimungkinkan pengadilan bertindak sebagai 

hakam sebelum mengambil keputusan bercerai antara suami isteri. 

Dengan proses pengadilan yang mempersulit dan memperketat alasan-
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alasan perceraian, maka perceraian yang dilakukan di depan sidang 

pengadilan dapat juga memperkecil jumlah perceraian.
64

 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Talak Melalui Media 

Elektronik Handphone 

Ketika seseorang mentalak istrinya melalui alat komunikasi, 

seperti handphone atau telepon, permasalahan yang terjadi adalah 

suami melakukan talak tanpa saksi. Suami menelpon istrinya dan 

terjadilah percakapan, lalu suami mentalak sang istri. Sehingga hanya 

mereka berdua yang mendengar. Terkecuali jika load speaker 

diaktifkan, sehingga ada beberapa orang yang mendengar talak dari 

suami. 

Hukum Talak Tanpa Saksi. 

 Terdapat keterangan bahwa ulama sepakat, talak statusnya sah, 

meskipun dilakukan tanpa saksi. Imam as-Syaukani menjelaskan, Telah 

terjadi ijma‟ bahwa tidak wajib adanya saksi ketika talak. Sebagaimana 

yang disampaikan al-Mauzu‟i dalam taisir al-Bayan. Rujuk statusnya 

sama dengan talak. Tidak wajib ada saksi, sebagaimana tidak wajib ada 

saksi untuk talak. (Nailul Authar, 6/300). 
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Talak Tidak Harus Dilakukan di Hadapan Istri. 

 Ini berdasarkan hadits dari Fatimah Binti Qois, ketika beliau 

dicerai oleh suaminya Abu Amr bin Hafs. Fatimah menceritakan: 

ٍَ  حَفْص   طهََّمهَاَ انْبتََّتَ , وَهىَُ  غَائِبٌ، فأَرَْسَمَ  إنيَْهاَ وَكِيههَُ بشَِعِير   رِو بْ ًْ  أبَاَ عَ

 ٌَّ  أَ

Artinya: “Bahwa Abu Amr bin Hafs menceraikan Fatimah binti Qois 

dengan talak 3, ketika Abu Amr ada bersamanya. Kemudian Abu Amr 

mengutus seseorang untuk memberikan gandum ke Fatimah” (HR. 

Muslim 1480). 

 Berdasarkan riwayat di atas, talak melalui handphone atau 

telepon statusnya sah, meskipun tidak ada wali dan tidak disampaikan 

di hadapan isteri.
65

  

Talak melalui media elektronik handphone yaitu SMS, 

termasuk kategori talak dengan tulisan. Talak dengan tulisan di dalam 

fiqih disebut juga dengan at-talaq bi al-kitabah. Ulama Hanafi 

membagi menjadi dua macam, yaitu: 

                                                             
65

https://konsultasisyariah.com/22099-hukum-talak-melalui-hp-atau-

telepon.html.diakses pada 27 Mei 2018. 

 

https://konsultasisyariah.com/22099-hukum-talak-melalui-hp-atau-telepon.html
https://konsultasisyariah.com/22099-hukum-talak-melalui-hp-atau-telepon.html


 

 
 

1. at-talaq mustabinah, yaitu talak yang dijatuhkan kepada isterinya 

dengan mnggunakan tulisan secara jelas dan berbekas, seperti tulisan 

pada kertas, tembok, kulit, kain, dan lain-lain. Talak pada via SMS 

meninggalkan bekas yaitu dilayar Handphone. 

2.  at-talaq ghairu mustabinah, yaitu talak yang ditulis pada sesuatu 

barang yang tidak berbekas dan tidak jelas atau segala sesuatu yang 

tidak mungkin dapat dipahami dan dibaca. Mengenai hukum talak ini 

dihukumi tidak jatuh kecuali ada niat sebelumnya.
66

 

Seperti yang dikutip Republika.co.id, Muhammad bin Yahya 

bin Hasan an-najmi (anggota ahli di Komite fiqih Islam Internasional 

Jeddah) dalam sebuah bukunya yang berjudul “Hukm Ibram „Uqud al-

Ahwal as-Shakhsiyyah wa al-„Uqud at-Tijarjariyyah ibra al-Wasail al-

Liktraniyyah” mengemukakan, para ulama berbeda pendapat soal 

hukum cerai yang dijatuhkan lewat tulisan. Ada dua kubu utama: 

Menurut kelompok yang pertama, cerai yang ditempuh dengan cara 

seperti ini dinyatakan tidak sah. Komite fiqih Internasional yang 

berpusat di Jeddah dan Asosiasi Ulama Senior Arab Saudi. Menurut 

mereka, bentuk penyampaian talak seperti ini rawan penyalahgunaan 

dan memiliki tingkat keakurasian yang lemah. Ini karena siapapun bisa 

                                                             
66

Wahbah Zuhaili, al-Fiqhu al-Islam wa Adilatuhu, juz 3, Damshiq: Dar al-

Fikr, 1977, 382.   



 

 
 

“membajak” media-media tersebut dan mengatasnamakan sang suami. 

Kelompok kedua berpandangan, talak jenis ini dianggap sah. 

Hukumnya sama seperti cerai dengan lisan. Menurut Mazhab Hanafi, 

bila redaksi dan objeknya jelas, maka talak tersebut jatuh. Bila 

obyeknya tidak jelas, seperti kalimat “isteriku saya ceraikan”, maka 

tidak sah. Mazhab Maliki, Syafi‟i, dan Hambali berpandangan, selama 

tidak disertai niat, sekalipun redaksi dan objeknya jelas, maka talak 

tersebut dianggap cacat.
67

 

Talak melalui media elektronik handphone sebagaimana 

diterangkan diatas telah menimbulkan terjadinya pro dan kontra 

dikalangan ulama. Hal ini menimbulkan terjadinya perbedaan pendapat 

mengenai keabsahan talak tersebut. Namun apabila dikaji lebih dalam 

bahwa talak melalui SMS memiliki kesamaan dengan talak melalui 

surat. Kedua hal tersebut memiliki intensitas yang sama yaitu 

berbentuk tulisan. 

Para ulama menegaskan bahwa tulisan semakna dengan ucapan. 

Mengingat satu kaidah baku, 

 انكتابت تنزل ينزنت انمىل
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“Tulisan statusnya sama dengan ucapan.” 

Karena itulah para ulama sepakat bahwa talak dengan tulisan 

hukumnya sah. Sebagaimana dinyatakan dalam Ensiklopedi Fikih: 

طلاق, اتفك انفمهاء عهً ولىع انطلاق بانكتابت , لأٌ انكتابت حروف يفهى ينها ان

بدنيم أٌ اننبي صهً الله  , فأشبهت اننطك; ولأٌ انكتابت تمىو يماو لىل انكاتب

 عهيه وسهى كاٌ يأيىرا بتبهيغ انرسانت , فبهغ بانمىل يرة , وبانكتابت أخري

Ulama sepakat, talak dengan tulisan hukumnya sah. Karena tulisan 

terdiri dari banyak huruf yang bisa dipahami maknanya sebagai talak. 

Sehingga nilainya sama dengan ucapan. Disamping itu, tulisan 

mewakili ucapan orang yang menulis. Dengan dalil, Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam diperintahkan untuk menyebarkan risalah. Dan itu 

terkadang beliau sampaikan dengan ucapan dan terkadang dengan 

tulisan surat.
68

 

 Salah satu media elektronik handphone yaitu SMS. SMS 

merupakan singkatan dari “Short Message Service” yang artinya pesan 

singkat. Di sana terdapat kata massage yang artinya surat, jadi dapat 

disimpulkan bahwa SMS sama dengan surat.  
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 Hukum talak melalui SMS dapat dianalogikan/diqiyaskan 

dengan cerai melalui tulisan surat biasa (bil kitabah). Sebab ada 

kesamaan di antara keduanya, yaitu merupakan pesan cerai melalui teks 

yang bukan verbal (lisan). Menurut para ulama fiqih (fuqaha) sepakat 

bahwa talak melalui surat itu efektif jatuh talak, begitu pula dengan 

talak melalui SMS karena memiliki intensitas yang sama. 

 Menyikapi persoalan diatas, mazhab Syafi‟i mensyaratkan 3 

hal. Pertama, harus ada niat menceraikan dari pihak suami dalam 

menuliskan pesan itu dan juga jelas ditujukan kepada isteri sahnya yang 

hendak dicerai. Kedua, ditulis dalam kertas atau lainnya yang bisa 

menyimpan catatan dan bisa dibaca. Ketiga, ditulis sendiri dan tidak 

boleh dituliskan orang lain. Jika dituliskan orang lain, maka tidak sah 

cerainya. Sebab, antara niat dan tindakan harus dilakukan satu orang 

secara bersamaan. 

 Tiga hal tersebut tentunya hanya bisa diverifikasi melalui 

pengadilan agama. Sebab, jika merujuk pada Undang-undang 

Perkawinan di Indonesia No. 1 Tahun 1974 Pasal 39 ayat 1 menyatakan 

bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan 

setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak. Dengan demikian, perceraian di 



 

 
 

Indonesia sudah diatur agar tidak dijatuhkan secara semena-mena 

sehingga harus dilakukan di depan pengadilan.
69

 

 Hal demikian berbanding lurus dengan apa yang terjadi di 

negara Dubai. Dengan adanya pernyataan pemerintah Dubai, sebuah 

negara kawasan Teluk di Timur Tengah mengenai perceraian bagi 

kaum muslim melalui SMS dilaporkan pada hari Selasa tanggal 26 Juni 

2001. Abdul Salam Darwish, kepala Departemen Ketahanan Keluarga 

pada pengadilan Dubai menyatakan ada 4 hal yang menjadi persyaratan 

yaitu : 

1. Pengirimnya adalah sang suami 

2. Dia harus punya niat/kehendak untuk bercerai  

3. Kalimat yang diucapkan tidak boleh salah  

4. Dan terakhir, sang isteri harus menerima pesan tersebut. 

Bahwa talak melalui sms dalam aspek hukumnya jatuh karena 

memiliki kesamaan dengan surat asalkan memenuhi syarat-syarat yang 

telah diungkapkan di atas. Sebagaimana dalam masalah cerai melalui 

surat, adalah akurasi kebenaran alamat atau nomor penerima dan 

pengirim serta konfirmasi niat atau kesengajaan penjatuhan talak. Bila 
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hal itu memang terbukti benar adanya melalui pengecekan nomor 

telepon seluler keduanya dan konfirmasi langsung, maka jatuh talak 

satu.  

Analisa ini juga dapat menjadi landasan teoritis menyikapi 

kasus nikah sirri bupati Garut Aceng Fikri yang hanya dalam hitungan 

hari menikah dengan Fanny kemudian pada hari ke 4 menceraikannya 

hanya via SMS. Jika kesemua komponen di atas menunjukkan hal yang 

sama maka talak bupati tersebut dapat dinyatakan sah. Akan tetapi, 

pada akhirnya bahwa talak tersebut tetap harus dikukuhkan dan 

konfirmasi ulang duduk masalahnya di pengadilan.  

Talak yang dilakukan dengan menggunakan alat komunikasi 

modern adalah kaidah perceraian yang tidak menepati adab perceraian 

yang digariskan oleh syara. Sebenarnya bila dapat dilakukan melalui 

media lain yang lebih arif dan bijaksana tentunya penggunaan SMS 

untuk cerai tersebut sangat tidak manusiawi, tidak etis, dan tidak 

beradab. Karena tidak sesuai dengan prinsip agama Islam yang terlalu 

menyepelekan masalah. 

Berdasarkan pendapat seorang anggota Majma‟ Al-Fiqh Al-

Islami Saudi, Syekh Dr. Muhammad al-Najimi mengatakan, “lembaga 

Majma‟ Al-Fiqh Al-Islami berpendapat, bahwa cerai melalui alat 



 

 
 

komunikasi elektronik ini tidak sah, karena bisa jadi yang melakukan 

SMS, mengirim e-mail atau chatting adalah orang yang cuma mengaku 

sebagai suami.”  Syekh Al-Najimi menjelaskan, cerai tipe ini tergolong 

dalam talak al-kinayah. Pada dasarnya cerai kinayah dilafalkan dengan 

kalimat yang tidak menunjukkan arti zahir dari kalimat tersebut. Dalam 

masalah ini, Mahkamah Syariahlah yang berhak memutuskan sahnya 

cerai atau tidak. Sedangkan di luar keputusan Mahkamah Syariah, 

maka cerai kinayah tidak sah.
70

 

Adapun menurut seorang Peneliti Sosial Saudi Mahmud Al-

Zahrani mengatakan bahwa cerai melalui SMS dan berbicara via 

telepon menunjukkan lemahnya kepribadian sang suami. Ini 

menunjukkan bahwa si suami tidak berani berhadapan langsung dengan 

isterinya.” Al-Zahrani mengatakan pentingnya memerangi fenomena 

ini, dan melakukan berbagai aksi agar tidak terulang kembali. Al-

Zahrani juga menyeru pemuda muslim untuk menjaga kesucian 

hubungan suami isteri. Ia mengatakan,” cerai menggunakan sarana 

komunikasi modern mengurangi kesucian hubungan suami isteri.” 

Menjadikan kasus-kasus seperti ini yang terjadi pada mereka sebagai 

bahan “komersil.” 

                                                             
70

http://www. gatra.com/2001-07-18/artikel.php?id=8212  Diakses pada 29 

April 2018.  

http://www/


 

 
 

Meskipun dengan disahkannya talak melalui SMS, dalam 

kenyataannya masih banyak yang menolak tentang keabsahannya. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh para ulama di Singapura yang 

tergabung dalam The Islamic Religious Council of Singapore (MUIS) 

menyatakan pernyataan cerai lewat SMS adalah tidak sah. Juru bicara 

MUIS menyampaikan kepada Reuters pada hari Rabu (27 Juni 2001) 

bahwa selama ini tidak ada kasus perceraian melalui SMS di Singapura. 

Hal ini dikarenakan ada 3 hal yang harus ada dalam perceraian yang 

tidak bisa dipenuhi dalam kasus "Cerai lewat SMS" yaitu bahwa 

seseorang tidak bisa yakin akan identitas si pengirim, yang tentu juga 

pada niatnya. Hanya hakimlah yang dapat memutuskann sebuah 

perceraian sesudah ada gugatan dari salah satu pihak dari pasangan 

suami isteri ke pengadilan agama.  

Selain di Singapura, penolakan juga terjadi di negara Malaysia 

seperti yang diutarakan Azalina Othman Said, Ketua Puteri UMNO, 

organisasi sayap remaja putri partai yang berkuasa di Malaysia. Ia 

meminta pemerintah tak memberlakukan lafaz (ucapan) cerai melalui 

Short Message Service (SMS) di ''bumi semenanjung'' itu. Dalam 

pandangan Azalina, kebenaran lafaz talak melalui pelayanan SMS bisa 



 

 
 

disalahgunakan. ''Padahal, perceraian bukanlah suatu perkara yang 

patut dipermainkan.  

Di Indonesia, misalnya Achmad Faisol, dosen Pakar 

perkawinan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel, 

Surabaya, berpendapat. ''Dari segi hukum diperbolehkan, namun dari 

segi akhlak sangat tidak dibenarkan.'' Pendapatnya ini merujuk pada 

inti ajaran Islam, yakni akidah, amaliah (termasuk hukum), dan akhlak. 

Apabila melakukan talak melalui sms dari segi hukum memang sah, 

akan tetapi dari aspek etika bahwa talak melalui sms tidak etis.  

Pendapat serupa juga datang dari guru besar Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Saad Abdul Wahid. Beliau 

berpendapat bahwa talak melalui SMS itu sudah memenuhi syar'i. 

Tetapi, talak melalui SMS itu harus ditindak lanjuti sampai ke 

pengadilan agama.
71

 

Hal senada diutarakan Umar Shihab. Dalam pandangan Ketua 

Majelis Ulama Indonesia ini, talak itu prinsipnya harus dinyatakan. 

Bisa diucapkan secara lisan atau dalam bentuk tulisan. Jadi, hukum 

talak via SMS hukumnya tetap sah. menurut guru besar hukum Islam 

IAIN Makassar ini, talak belum pernah dilakukan dalam bentuk tulisan. 
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Di era kecanggihan teknologi ini, orang dimungkinkan bicara dari 

kejauhan menggunakan telepon. ''Tetapi, lebih baik talak dilakukan 

secara lisan,'' kata Umar. Perlu juga dihitung untung ruginya. Jika talak 

dilakukan dengan SMS, akan sulit terjadi dialog, apalagi menghadirkan 

saksi dan penengah. Sedangkan jika dengan cara lisan, menurut Umar, 

mengandung banyak hikmah. Suami bisa jadi menggagalkan niatnya 

untuk menalak setelah keduanya berdialog.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian yang telah penyusun jelaskan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan, diantaranya:  

1. Mekanisme talak dalam Undang-undang Perkawinan 

perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan. 

Kalimat ini cukup jelas yaitu di depan pengadilan dan tidak 

dengan putusan pengadilan. Dan hal ini bersesuaian dengan 

prinsip yang terdapat pada Undang-undang perkawinan. 

Prinsip tersebut dalam penjelasan umum Undang-undang 

perkawinan angka 4 huruf e karena tujuan perkawinan adalah 

untuk membentuk keluarga yang behagia kekal dan sejahtera, 

maka Undang-undang ini menganut prinsip untuk 

mempersukar terjadinya perceraian, harus ada alasan-alasan 

tertentu serta harus dilakukan di depan sidang Pengadilan. 

2. Menurut hukum Islam talak melalui media handphone/telepon 

baik hanya berupa suara atau disertai dengan wujudnya pihak 

yang berkomunikasi dalam bentuk gambar (video call). Maka 



 

 
 

secara syariat talak tersebut dinyatakan sebagai talak yang sah, 

meskipun tidak ada wali dan tidak disampaikan langsung di 

hadapan isteri. Sedangkan talak Melalui media elektronik 

handphone yaitu SMS mayoritas ulama menegaskan bahwa 

talak melalui SMS hukumnya sah, karena talak melalui SMS 

dapat diqiyaskan dengan talak melalui tulisan surat.   

B. Saran 

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, sesuai dengan 

adanya permasalahan terjadi maka penyusun memberikan sedikit saran 

kepada para pembaca dan pihak-pihak yang berkompeten antara lain: 

1. Alangkah baiknya perkembangan teknologi yang ada saat ini 

bisa disikapi dengan bijaksana agar pengguna teknologi dapat 

pengaruh positif bagi perkembangan bangsa dan agama. 

2. Bagi para ulama bisa selalu Update dalam mengikuti 

pekembangan teknologi ke depan agar bisa selalu berfikir 

dinamis dalam menjawab persoalan-persoalan yang akan di 

hadapi. 

3. Namun bukan pengguna SMS untuk melafadzkan talak 

dilakukan secara semena-mena oleh oknum-oknum yang tidak 



 

 
 

bertanggung jawab. Sebaiknya keberadaan pesan elektronik 

ini bisa disikapi dengan sangat bijak oleh umat islam untuk 

digunakan sebagai media akad-akad muamalat lainnya. 
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